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Abstrak

Penelitian ini membahas dinamika persepsi risiko dalam pengambilan keputusan investasi oleh
generasi milenial, khususnya dalam konteks investasi digital. Secara umum, persepsirisiko berperan
signifikan dalam meningkatkan kewaspadaan investor terhadap potensi kerugian, terutama bagi
mereka yang memiliki pemahaman risiko dan literasi keuangan yang baik. Namun, temuan
menunjukkan adanya ketidakkonsistenan ketika keputusan investasi dilakukan melalui platform
digital. Kepercayaan berlebih terhadap teknologi, pengaruh media sosial, gamifikasi aplikasi, dan
ekspektasi keuntungan cepat menyebabkan sebagian milenial mengabaikan risiko nyata. Persepsi
risiko juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman pribadi, latar belakang pendidikan
dan ekonomi, serta informasi yang tersebar melalui algoritma media sosial. Fenomena
herding behavior turut memperkuat pengambilan keputusan impulsif tanpa analisis risiko yang
mendalam. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan integratif yang mencakup literasi digital,
pemahaman risiko, serta etika keuangan. Peran regulator, lembaga pendidikan, dan platform
digital menjadi penting dalam membentuk ekosistem investasi yang aman dan berkelanjutan.
Penelitian ini menekankan pentingnya edukasi kritis dan inklusif untuk membentuk generasi investor
muda yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga bijak, rasional, dan bertanggung jawab dalam
menghadapi kompleksitas ekonomi digital yang terus berkembang.
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Kata Kunci: Persepsi Risiko, Generasi Milenial, Investasi Digital

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini membawa perubahan di semua bidang kehidupan,
termasuk dunia investasi. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka
peluang baru dalam industri keuangan, khususnya dengan munculnya investasi digital. Saat ini
ada banyak tahapan investasi berbasis digital yang dapat dengan mudah diakses oleh semua
lapisan masyarakat (Suwastika, 2023:127).

Teknologi terus berkembang, membuat hidup lebih sederhana bagi individu dan
menghasilkan manfaat bagi investor. Memanfaatkan aset yang dapat diakses di website,
menemukan data tentang investasi online menjadi sangat sederhana. Penerapan strategi
pemeriksaan khusus dan krusial sangat berguna dalam membuat pilihan usaha seperti
membeli, melepas, mengatur, atau menanam saham (Sinarwat, 2022:1-10).

Perkembangan aplikasi investasi pada umumnya mudah ditemukan, dan promosi untuk
aplikasi ini sangat dominan di media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter. Era ini
memanfaatkan media sosial, pertemuan online, aplikasi yang menawarkan informasi terkini
dan analisis untuk pengambilan keputusan investasi. Dengan memanfaatkan berbagai platform
dan aplikasi yang menawarkan akses mudah ke instrumen investasi seperti reksa dana, saham
dan obligasi.

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah investor di
pasar modal Indonesia. Data dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) mencatat jumlah
investor saham di pasar modal Indonesia menembus 4 juta. Berdasarkan data KSEI pada akhir
semester | tahun 2022, jumlah Single Investor Identification (SID) telah mencapai 4.002.289,
dengan 99,79% merupakan investor individu lokal. Melihat perkembangannya, sejak tahun
2021 jumlah investor saham menunjukkan peningkatan 15,96% dari 3.451.513 di akhir tahun
2021 menjadi 4.002.289 pada akhir Juni 2022. Tren peningkatan tersebut telah terlihat sejak
tahun 2020 ketika investor masih berjumlah 1.695.268. hal ini, menunjukkan peningkatan
sebesar 15,96% dalam waktu enam bulan (Redaksi KSEI, 2022).

Peningkatan jumlah investor ini didorong oleh generasi muda, terutama Generasi Z, yang
mendominasi pasar modal Indonesia. Generasi Z adalah mereka yang lahir antara tahun 1997
dan berakhir pada tahun 2012, dimana fase ini menunjukan kemajuan sosioekonomi yang lebih
stabil dan perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat (Kamil and Laksmi, 2023:15)

Karakteristik ini sejalan dengan minat untuk berkontribusi lebih jauh pada investasi digital.
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Data dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) menunjukkan bahwa pada akhir
semester I tahun 2022, investor saham didominasi oleh investor berusia di bawah 40 tahun,
yaitu generasi Z dan milenial sebesar 81,64% dengan nilai aset yang mencapai Rp144,07 triliun.
Sebanyak 60,45% investor berprofesi sebagai karyawan swasta, pegawai negeri, guru dan
pelajar, dengan nilai aset mencapai Rp358,53 triliun.

Data KSEI yang menunjukkan bahwa mayoritas investor adalah generasi muda (Generasi
Z dan Milenial), dan permasalahan ini perlu diatasi dengan meningkatkan literasi keuangan
mereka (Indriastuti, 2023) Hal ini penting mengingat investor muda biasanya memiliki
toleransi risiko yang lebih tinggi namun pengalaman berinvestasi yang masih terbatas. Tren ini
menunjukkan perkembangan pasar modal Indonesia yang positif, memungkinkan investor
muda mengambil keputusan investasi yang lebih matang dalam memahami dan mengelola
risiko.

Persepsi risiko merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan investasi
seseorang. Dalam konteks tradisional, individu dengan persepsi risiko tinggi cenderung
lebih berhati-hati dalam memilih instrumen investasi dan lebih waspada terhadap potensi
kerugian. Namun, dalam ekosistem digital yang didominasi oleh kemudahan akses,
promosi agresif, dan tampilan antarmuka yang menarik, persepsi risiko generasi milenial
mengalami  pergeseran. Banyak dari mereka menunjukkan kecenderungan untuk
mengabaikan risiko yang melekat pada investasi digital, bahkan ketika terlibat dalam
instrumen berisiko tinggi seperti cryptocurrency atau platform peer-to-peer lending yang
belum sepenuhnya diatur.

Hal ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai bagaimana persepsi risiko
terbentuk dalam konteks investasi digital dan sejauh mana faktor-faktor seperti literasi
keuangan, literasi digital, pengalaman pribadi, serta pengaruh kepetrcayaan membentuk
pola pikir dan perilaku investasi generasi milenial. Oleh karena itu, kajian ini penting
untuk memahami dinamika persepsi risiko dan kepetrcayaan milenial dalam era digital
dan bagaimana strategi edukatif serta regulatif dapat dirancang untuk membentuk
investor yang bijak, cermat, dan bertanggung jawab. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengkaji pengaruh persepsi risiko
dan kepercayaan terhadap keputusan investasi online pada platform digital, khususnya dalam

konteks penggunaan investasi digital.
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A. Persepsi Risiko

Persepsi risiko merupakan bagian penting dari pemrosesan informasi konsumen. Ini
didefinisikan sebagai cara konsumen melihat ketidakpastian dan konsekuensi negatif yang
mungkin mereka terima jika mereka membeli barang atau jasa tertentuHarga suatu produk
atau jasa merupakan penentu permintaan pasar. Harga adalah faktor yang sangat penting yang
dipertimbangkan konsumen saat membeli produk atau layanan. Ketika konsumen puas dengan
harga yang ditawarkan, mereka seringkali membeli produk yang sama berulang kali. Teori
ekonomi berpendapat bahwa harga barang atau jasa di pasar yang sangat kompetitif, tinggi
rendahnya harga ditentukan oleh penawaran dan permintaan pasar (Hidayat, dan Rayuwanto,
2022)

Dalam memahami risiko, setiap orang cenderung melihat beberapa situasi yang
mengandung ketidakpastian tentang hasil atau konsekuensinya sebagai berisiko. Situasi situasi
tersebut dipersepsikan memiliki kemungkinan konsekuensi yang dianggap buruk oleh
individu. Meskipun demikian, persepsi risiko merupakan hal yang sangat personal bagi setiap
orang. Penilaian seseorang terhadap suatu risiko dapat didasarkan pada intuisi dan pandangan
subjektif mereka, sehingga dua orang yang menghadapi risiko yang sama dapat memberikan
penilaian yang berbeda. Pemahaman akan sifat personal dan intuitif dari persepsi risiko ini
penting dalam berbagai konteks, seperti pengambilan keputusan dan pengelolaan risiko yang
efektif (Taufik et.al, 2021)

Menurut Muawiyah et al (2023). indikator persepsi risiko adalah sebagai berikut: a)
Risiko produk, risiko yang terkait dengan kualitas, keamanan, dan kehandalan produk atau
layanan. b) Risiko transaksi, risiko transaksi adalah ketidakpastian yang akan berakibat
merugikan konsumen dalam proses transaksi. c) Risiko psikologi, risiko psikologi adalah
ketakutan ketakutan atau kekhawatiran-kekhawatiran yang mungkin dialami oleh pelanggan
selama proses pembelian atau setelah pembelian produk atau layanan.

B. Kepercayaan

Menurut Omeregei et al. (2019) kepercayaan pelanggan tercermin dari keinginan mereka
agar produsen menjadi lebih sensitif terhadap kebutuhan dan harapan pelanggan. Kepercayaan
ini didasarkan pada harapan positif mengenai kualitas produk atau jasa yang akan diberikan
oleh produsen di masa depan. Pelanggan yang percaya akan memiliki ekspektasi yang baik
terhadap kemampuan produsen untuk memenuhi kebutuhan dan memberikan kualitas yang

memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan pelanggan melibatkan keyakinan
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mereka pada produsen untuk dapat memberikan yang terbaik di masa mendatang (Triandewo,
2020).

Sementara itu, menurut [17] definisi kepercayaan merupakan keyakinan pelanggan
terhadap kekuatan dan reliabilitas dari suatu merek. Pelanggan yang mempercayai suatu
merek memiliki keyakinan bahwa merek tersebut mampu memenuhi janji dan memberikan
kinerja yang baik secara konsisten. Mereka meyakini bahwa merek tersebut dapat diandalkan
dan efektif dalam memenuhi kebutuhan dan ekspektasi mereka. Kepercayaan ini muncul dari
pengalaman positif pelanggan dengan merek tersebut atau reputasi yang baik yang telah
dibangun oleh merek. Dengan demikian, kepercayaan pelanggan terhadap suatu merek
mencerminkan persepsi mereka akan keunggulan dan kehandalan merek tersebut Gefen dalam
(Kasinem,2020) mengemukakan bahwa indikator kepercayaan terdiri dari 3 komponen,
diantaranya: a) Integritas (Integrity) b) Kebaikan (Benevolence) c) Kompetensi (Competence)

Indikator-indikator yang digunakan untuk menilai kepercayaan adalah sebagai berikut
(Thsan dan sisregar, 2029): a) Reputasi Reputasi merupakan penilaian umum atau pendapat
publik terhadap suatu entitas, baik itu perusahaan, merek, maupun individu. b) Keamanan
bertransaksi Keamanan bertransaksi merujuk pada tingkat keamanan yang dirasakan
konsumen saat melakukan transaksi, baik itu pembayaran, pengiriman, maupun perlindungan
data pribadi. c) Keandalan sistem Keandalan sistem mengacu pada kemampuan suatu sistem,
baik itu teknologi, operasional, maupun layanan, untuk beroperasi secara konsisten dan dapat
diandalkan. Konsumen akan lebih percaya pada entitas yang memiliki sistem yang stabil,
handal, dan mampu memberikan pengalaman yang baik secara terus-menerus.

C. Proses Pengambilan Keputusan

Dalam bentuk pembelian barang, konsumen sering ada lebih dari dua pihak yang terlibat
dalam proses pertukaran atau pembeliannya. Umumnya ada lima peranan yang dapat
dilakukan seseorang. Pemahaman mengenai masing-masing peranan ini sangat berguna dalam
rangka memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen, Kotler dalam Teguh (2000:54). Pada
dasarnya pengambilan keputusan yang dilakukan konsumen untuk melakukan pembelian
diawali oleh adanya kesadaran pemenuhan kebutuhan atau keinginan konsumen itu senderi.
Atas kesadaran pemenuhan kebutuhan atau keinginan itu, maka konsumen mulai mencari
informasi tentang produk yang dapat memenuhi kebutuhan atau keinginannya. Dan informasi
yang didapat selanjutnya konsumen akan melakukan seleksi prodak untuk memilih (Djaja dan

Marisa, 2018).
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B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis dan
memberikan inerpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini penulis
memilih metode penelitian kuantitatif berbentuk survei, peneliti menggunakan metode survei
dikarenakan peneliti menggunakan pernyataan untuk memperoleh informasi dari responden
mengenai persepsi risiko dan kpercayaan (trust) terhadap keputusan investasi secara online.

Analisis yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif, jenis penelitian ini
menggambarkan sebuah proses atau hubungan antara persepsi risiko dan kepercayaan (trust)
terhadap keputusan investasi secara online. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini, adalah teknik nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling. Jumlah
populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pengguna platform dengan sampel yang berjumlah

100 orang diambil dengan menggunakan rumus slovin.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, persepsi resiko memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi generasi milenial. Dalam beberapa jurnal, persepsi resiko menunjukkan peran
penting dalam membentuk kewaspadaan investor terhadap potensi kerugian. Investor yang
memiliki pemahaman risiko yang baik cenderung lebih berhati-hati dalam memilih
instrumen investasi dan cenderung tidak terjebak dalam tawaran investasi ilegal atau
spekulatif. Namun demikian, dimana persepsiresiko tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan fintech atau investasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian generasi milenial yang terbiasa dengan teknologi cenderung mengabaikan risiko
ketika kemudahan akses dan promosi digital menjadi dominan dalam pengambilan keputusan.
Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa risiko dalam konteks digital dipersepsi secara
berbeda oleh generasi milenial. Ketika investasi dikaitkan dengan teknologi seperti aplikasi
digital atau e-wallet, persepsi risiko bisa menjadi kabur karena kepercayaan berlebih
terhadap sistem teknologi itu sendiri.

Keputusan investasi tidak berdiri sendiri. Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi
kuat antara persepsi risiko dengan variabel-variabel lain, seperti pengetahuan
investasi, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi. Sebagai contoh, menunjukkan bahwa
persepsi risiko yang tinggi bisa diminimalisasi apabila individu memiliki literasi digital dan
pemahaman investasi yang baik. Literasi ini berperan sebagai moderator yang

memungkinkan individu menilai risiko secara lebih objektif dan terukur. Sementara itu,
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literasi keuangan yang rendah dapat menyebabkan persepsi risiko menjadi tidak akurat,
sehingga investor terlalu percaya diri atau bahkan takut berlebihan. Dalam kondisi ini,
pengambilan keputusan menjadi tidak optimal dan rawan kesalahan.

Era ekonomi digital memunculkan model investasi baru yang berbasis teknologi,
seperti reksadana digital, cryptocurrency, dan fintech peer-to-peer lending. Generasi
milenial sebagai digital native lebih cepat teradaptasi terhadap model investasi ini, namun
disisi lain mereka juga lebih rentan terhadap jebakan investasi digital, seperti skema
Ponzi dan aplikasi tidak resmi.fenomena ini menunjukkan bahwa persepsi risiko harus
diletakkan dalam kerangka literasi digital dan keuangan yang kuat. Tanpa itu, investasi
digital justru menjadi area yang berbahaya pagi investor muda

Perkembangan pesat teknologi digital telah mengubah lanskap investasi,
menciptakan paradigma baru dalam pengambilan keputusan keuangan, khususnya bagi
generasi milenial. Meski persepsi risiko tetap menjadi faktor penting, preferensi terhadap
kecepatan, kenyamanan, dan tampilan modern dari platform investasi digital seringkali
menutupi penilaian kritis terhadap potensi kerugian. Fenomena ini diperkuat oleh pengaruh
media sosial dan endorsement dari influencer yang mempromosikan investasi digital
secara masif, namun minim edukasi risiko. Dalam konteks ini, persepsi risiko tidak hanya
dipengaruhi oleh pemahaman rasional, tetapi juga oleh tekanan sosial dan ekspektasi
keuntungan cepat.

Selain itu, munculnya gamification dalam aplikasi investasi juga turut
mempengaruhi persepsi risiko. Banyak platform menggunakan desain antarmuka yang
menyerupai permainan, yang secara tidak langsung dapat menurunkan kewaspadaan
pengguna terhadap risiko nyata. Akibatnya, keputusan investasi menjadi lebih impulsif
dan kurang analitis. Hal ini menggarisbawahi pentingnya penguatan pendidikan keuangan
yang tidak hanya fokus pada konsep dasar, tetapi juga pada dinamika digital yang
membentuk persepsi generasi milenial. Oleh karena itu, pendekatan integratif yang
mencakup literasi keuangan, pemahaman risiko, dan etika digital sangat diperlukan untuk
menciptakan investor muda yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga bijak dalam
mengambil keputusan finansial.

Penting untuk disadari bahwa persepsi risiko generasi milenial juga
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan eksposur terhadap informasi digital. Misalnya,
mereka yang pernah mengalami kerugian akibat investasi digital cenderung memiliki

persepsi risiko yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang hanya mengetahui potensi
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keuntungan melalui narasi media. Selain itu, algoritma media sosial yang memperkuat
konten-konten positif tentang investasi digital juga turut membentuk bias optimisme, yang
bisa menurunkan kewaspadaan terhadap risiko yang sebenarnya. Oleh karena itu, edukasi
tidak hanya harus bersifat teknis, tetapi juga kritis, yaitu mendorong generasi milenial
untuk memilah informasi, memahami konsekuensi finansial, dan menghindari euforia
sesaat dalamberinvestasi.

Di samping itu, peran regulator dan lembaga keuangan juga sangat penting dalam
membentuk persepsi risiko yang sehat di kalangan milenial. Sosialisasi mengenai
keamanan investasi, legalitas platform, serta penjelasan risiko yang transparan perlu
ditingkatkan, terutama melalui saluran digital yang familiar bagi generasi ini. Kampanye
literasi berbasis media sosial, webinar interaktif, dan kolaborasi dengan tokoh digital
berpengaruh dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kesadaran akan risiko.
Ketika informasi yang akurat dan edukatif tersedia secara luas, generasi milenial akan
lebih siap dalam mengevaluasi tawaran investasi dengan lebih rasional. Dengan demikian,
tercipta ekosistem investasi digital yang lebih aman, transparan, dan berkelanjutan.

Lebih lanjut, aspek psikologis juga memegang peranan penting dalam
membentuk persepsi risiko generasi milenial. Kepercayaan diri yang tinggi dalam
menggunakan teknologi seringkali memunculkan ilusi kontrol, yaitu keyakinan bahwa
mereka mampu mengendalikan hasil investasi hanya karena merasa mahir dalam
menggunakan aplikasi digital. Padahal, kemampuan teknologi tidak secara otomatis
berbanding lurus dengan kecakapan dalam manajemen risiko keuangan. Ilusi ini
diperparah dengan budaya instan yangmendominasi generasi milenial, di mana hasil cepat
dan mudah sering menjadi prioritas utama dibandingkan proses analisis yang matang.
Akibatnya, mereka cenderung mengambil keputusan investasi berdasarkan intuisi atau
rekomendasi viral, bukan pada perhitungan risiko yang cermat.

Tidak hanya itu, faktor demografis seperti tingkat pendidikan, pendapatan, dan latar
belakang sosial-ekonomi turut membentuk persepsi risiko dalam konteks investasi
digital. Milenial yang berasal dari latar belakang ekonomi menengahke atas cenderung
memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi keuangan dan teknologi, serta
lebih terbuka dalam mengeksplorasi instrumen investasi baru.Sementara itu, milenial
dari kalangan ekonomi bawah, meskipun terbantu oleh inklusi digital, seringkali tidak
memiliki cukup bekal literasi keuangan yang memadai sehingga lebih rentan terhadap

misinformasi dan penipuan investasi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa edukasi risiko
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tidak bisa dilakukan secara seragam, tetapi perlu mempertimbangkan konteks sosial dan
kebutuhan spesifik masing-masing segmen.

Akhirnya, penting untuk menekankan bahwa pembangunan ekosistem investasi yang
sehat di era digital membutuhkan sinergi dari berbagai pihak: individu sebagai investor,
institusi pendidikan, penyedia platform digital, hingga pemerintah sebagai regulator. Hanya
dengan pendekatan kolaboratif inilah persepsi risiko yang sehat dan rasional dapat
ditanamkan secara luas dalam benak generasi milenial. Ini bukan hanya soal menghindari
kerugian finansial, tetapi jugamembangun generasi investor yang tangguh, cerdas, dan
bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan ekonomi digital yang terus berkembang.

Selain faktor internal dan eksternal yang telah dijelaskan sebelumnya, penting juga
untuk memperhatikan bagaimana perubahan perilaku konsumen digital turut
mempengaruhi persepsi risiko investasi generasi milenial. Dalam ekosistem digital, investor
muda sering terpapar dengan informasi yang berlimpah, cepat, dan terkadang tidak
terverifikasi. Kecepatan arus informasi ini dapat menciptakan efek information overload,
yang membuat individu sulit membedakan antara informasi akurat dan hoaks. Dalam
kondisi seperti ini, keputusan investasi sering kali dilakukan secara reaktif, bukan
reflektif, sehingga risiko yang sebenarnya besar justru diremehkan.Kemudian, aspek
herding behavior atau perilaku ikut-ikutan juga menjadi fenomena yang menonjol. Banyak
milenial melakukan investasi hanya karena melihat orang lain terutama influencer,
teman sebaya, atau komunitas online melakukannya.Dalam situasi seperti ini, keputusan
tidak lagi dilandasi oleh analisis risiko yang memadai, melainkan oleh dorongan sosial
untuk tidak ketinggalan tren. Perilaku ini menciptakan gelembung spekulatif dan dapat
berujung pada kerugian besar ketika tren investasi berbalik arah.

Lebih lanjut, dinamika ekonomi makro seperti inflasi, ketidakstabilan pasar global,
hingga perubahan regulasi turut memengaruhi cara milenial memandang risiko. Misalnya,
di tengah ketidakpastian ekonomi, beberapa milenial justru memilih instrumen berisiko tinggi
seperti kripto karena dianggap sebagai pelarian dariistem keuangan konvensional. Dalam
kondisi ini, persepsi risiko menjadi sangat subjektif dan terkadang irasional.

Untuk menjawab tantangan ini, penguatan ekosistem edukasi finansial berbasis digital
sangat diperlukan. Tidak hanya berbentuk seminar atau artikel, tetapi juga melalui
pendekatan interaktif dan gamified yang disesuaikan dengan karakteristik generasi milenial.
Misalnya, simulasi investasi berbasis aplikasi atau pelatihan risiko yang menggunakan

teknologi VR/AR dapat meningkatkan pemahaman secara praktis dan menarik. Di
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samping itu, integrasi kurikulum literasi keuangan dalam pendidikan formal sejak usia
dini akan menciptakan landasan pemahaman risiko yang lebih kokoh.

Terakhir, penting pula untuk memperkenalkan nilai-nilai etika dalam investasi digital.
Edukasi tidak hanya difokuskan pada bagaimana meraih keuntungan, tetapijuga pada
tanggung jawab sosial, keberlanjutan, dan kepatuhan hukum. Dengan begitu, persepsi risiko
dapat dikaitkan dengan nilai-nilai yang lebih holistik, bukan hanya sekadar kerugian atau
keuntungan finansial semata. Hal ini akan melahirkan generasi investor milenial yang lebih

matang, berintegritas, dan siap menghadapi kompleksitas dunia investasi digital secara bijak.

D. KESIMPULAN

Persepsi risiko memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan investasi
generasi milenial, khususnya dalam konteks ekonomi digital. Meskipun secara umum
persepsi risiko dapat meningkatkan kehati-hatian dalam memilih instrumen investasi, pada
investasi digital pengaruhnya cenderung melemah akibat kepercayaan berlebih terhadap
teknologi, kenyamanan akses, dan dominasi promosi digital. Fenomena ini menunjukkan
bahwa persepsi risiko di kalangan milenial tidak hanya dipengaruhi oleh aspek rasional, tetapi
juga oleh faktor sosial, psikologis, dan pengalaman digital mereka.

Literasi keuangan dan digital terbukti menjadi faktor moderasi yang krusial dalam
membentuk persepsi risiko yang sehat. Rendahnya tingkat literasi menyebabkan
keputusan investasi cenderung impulsif, mudah terpengaruh oleh tren media sosial, serta
rentan terhadap informasi menyesatkan. Selain itu, faktor seperti desain gamifikasi aplikasi,
ilusi kontrol, dan herding behavior semakin menurunkan kewaspadaan terhadap risiko yang
nyata.Untuk itu, diperlukan upaya kolektif melalui edukasi finansial yang kontekstual,
interaktif, dan adaptif terhadap dinamika digital. Pemerintah, lembaga keuangan, dan
penyedia platform digital harus berperan aktif dalam membangun ekosistem investasi
yang aman dan transparan. Dengan pendekatan yang integratif dan kolaboratif, generasi
milenial dapat dibentuk menjadi investor digital yang cerdas, etis, dan tangguh dalam

menghadapi tantangan keuangan masa depan.
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